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Abstrak

Stres kerja merupakan kondisi yang dapat memengaruhi produktivitas dan kinerja dosen di perguruan
tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan stres kerja
pada dosen Universitas Muhammadiyah Aceh. Penelitian menggunakan desain analitik dengan
pendekatan cross sectional terhadap 155 dosen yang telah mengisi kuesioner menggunakan google
form. Variabel yang diteliti meliputi karakteristik dosen (umur, jenis kelamin, pendidikan, masa kerja)
dan kondisi pekerjaan (jumlah SKS, beban kerja, gaji), sedangkan stres kerja diukur menggunakan
kuesioner. Analisis data menggunakan uji regresi logistik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor
yang berhubungan signifikan dengan stres kerja adalah jenis kelamin (p=0,008; OR=2,50; 95% ClI.
1,27-4,92), masa kerja (p=0,040; OR=0,47; 95% CI: 0,23-0,96), jumlah SKS (p=0,012; OR=2,28;
95% CI: 1,20-4,31), dan beban kerja (p=0,001; OR=3,33; 95% CI: 1,65-6,71), sedangkan umur,
pendidikan, dan gaji tidak berhubungan signifikan. Analisis multivariat menunjukkan bahwa beban
kerja merupakan faktor paling dominan terhadap stres kerja dosen (OR = 3,87; 95%CI = 1,81 — 8,25;
p-value = 0,000). Disimpulkan bahwa dosen dengan beban kerja tinggi memiliki risiko lebih besar
mengalami stres kerja, sehingga diperlukan strategi manajemen beban kerja dan dukungan
kelembagaan untuk mengurangi dampak stres pada dosen.

Kata Kunci: Stress Kerja, Beban Kerja, Masa Kerja, Jenis Kelamin, Jumlah SKS.
Abstrak

Occupational stress is a condition that can affect the productivity and performance of lecturers in
higher education. This study aims to determine the factors associated with occupational stress among
lecturers at the University of Muhammadiyah Aceh. The study used an analytical design with a cross-
sectional approach, involving 155 lecturers who completed a questionnaire using Google Forms. The
variables studied included lecturer characteristics (age, gender, education, tenure) and working
conditions (number of credits, workload, salary). Occupational stress was measured using a
guestionnaire. Data analysis used logistic regression. The results of the study showed that factors
significantly related to work stress were gender (p=0.008; OR=2.50; 95% CI: 1.27-4.92), length of
service (p=0.040; OR=0.47; 95% CI: 0.23-0.96), number of credits (p=0.012; OR=2.28; 95% ClI: 1.20—
4.31), and workload (p=0.001;0R=3.33; 95% CI: 1.65-6.71), while age, education, and salary were not
significantly related. Multivariate analysis revealed that workload was the most significant factor
contributing to lecturers' work stress (OR = 3.87; 95% CI = 1.81-8.25; p-value = 0.000). It was
concluded that lecturers with high workloads are at greater risk of experiencing work stress, so
workload management strategies and institutional support are needed to mitigate the impact of stress
on lecturers.
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PENDAHULUAN

Perguruan tinggi adalah pilar utama yang
berfungsi sebagai penyangga sumber daya
manusia (SDM) vyang berkualitas. Perguruan
tinggi yang inovatif, bermutu, dan tanggap
terhadap perkembangan global dan tantangan
lokal, keberhasilannya terletak pada upaya
perkembangan dan pembinaan para dosennya.

Profesi dosen bisa dibilang berat karena
dosen tidak hanya dituntut bisa mengajar akan
tetapi juga dibebani oleh banyak tugas maupun
beban kerja lainnya (Dhanuputra et al., 2022). Tri
Dharma Perguruan Tinggi menjadi acuan bagi
dosen dalam menjalankan tugas dan kewajiban
yang telah diberikan seperti kewajiban mengajar,
melakukan penelitian, dan pengabdian
masyarakat. Namun dalam memenuhi beban
kerjanya tersebut bisa memicu munculnya stres
kerja (Hidayat et al., 2019).

Beban kerja merupakan kapasitas tubuh
dalam menerima maupun melakukan pekerjaan.
Beban kerja yang diberikan harus sesuai dengan
kapasitas tubuh, jika tubuh menerima beban kerja
diluar kapasitas tubuhnya maka dapat memicu
terjadinya stres kerja (Vanchapo & MKes, 2020).
Studi yang dilakukan pada dosen Universitas di
Akwa Ibom dan Cross River States, Nigeria
menyatakan ~ bahwa  stres  kerja  sangat
berpengaruh  terhadap  kualitas  pengajaran,
penelitian, serta pengabdian masyarakat (Usoro &
Etuk, 2016).

Stres kerja adalah kondisi pada saat
menghadapi pekerjaan dengan rasa tertekan
sehingga tidak bisa melakukan pekerjaan dengan
optimal. Wujud dari stres itu bisa berupa
ketegangan, cepat marah, susah  untuk
berkonsentrasi, merasa lelah, gangguan dalam
tidur, rasa yang tidak enak di bagian perut, telapak
tangan berkeringat, kontraksi otot yang mana bisa
menyebabkan rasa sakit dan gemetar (Betonio,
2015; Sutedjo & Mangkunegara, 2013).

Di Indonesia stres merupakan gangguan
mental masih menjadi salah satu permasalahan
yang signifikan. Riskesdas 2018 menyatakan
bahwa prevalensi gangguan mental emosional di
Indonesia selama 5 tahun mengalami peningkatan
di setiap propinsi, Prevalensi paling tinggi terjadi
di provinsi Bali sebesar 11,0% dan yang paling
rendah di Provinsi Kepulaian Riau sebesar 3,0%
dan rata-rata Provinsi di Indonesia itu 7,0%.
Semua provinsi mengalami peningkatan termasuk
di DKI Jakarta yang naik 6 tingkat dari tahun
2013, (Kementrian Kesehatan 2018).

Menurut Winefield et al dalam (Shen et
al.,, 2014) Tenaga pengajar merupakan suatu
profesi yang sangat berkaitan dengan stres yang
tinggi, terbukti pada penelitian yang dilakukan
pada 17 universitas di Australia ditemukan
bahwa 43% dari staf akademi dan 37% dari staf
non akademi mengalami stres kerja.

Peran ganda antara fungsional dosen dan
tugas managerial, dan organisasi profesi serta
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banyaknya tuntutan pekerjaan yang harus di
selesaikan sesuai target waktu atau dateline
pekerjaan yang harus diselesaikan dalam waktu
yang bersamaan memicu munculnya ketegangan
dan stress kerja. Dosen dengan berstatus wanita
berkerja, memiliki keluarga dan anak, sehingga
peran ganda sebagai dosen, ibu, dan istri atau
suami serta ayah juga merupakan factor stress
tambahan ditambah dengan adanya beban
pekerjaan yang tidak hanya diselesaikan di tempat
kerja, akan tetapi juga di bawa pulang untuk lanjut
di kerjakan di rumah.

Berdasarkan uraian latar belakang dan
fakta yang telah terjadi dengan terhadap
penambahan beban kerja dosen yang disebutkan
di latar belakang, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul analisis factor
yang mempengaruhi tingkat stress terhadap beban
kerja dosen di Universitas Muhammadiyah Aceh

METODE

a. Desain studi

Jenis  penelitian  ini  adalah  penelitian
observasional analitik dengan design cross
sectional. Pengumpulan data baik variable
independen maupun variable dependen dilakukan
secara simultan dalam waktu bersamaan.

b. Lokasi Pnelitian

Penelitian dilakukan di lingkungan Universitas
Muhammadiyah Aceh, yang beralamat jalan
Muhammadiyah, nomor 91, Batoh, Kecamatan
Lueng Bata, Kota Banda Aceh, Aceh 23123

c. Populasi dan sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
dosen tetap Universitas Muhammadiyah Aceh.
Sampel dalam penelitian ini adalah dosen tetap
Universitas ~ Muhammadiyah ~ Aceh  yang
memenuhi  kriteria  inklusi  dan  eklusi.
Pengambilan sampel dilakukan dengan total
sampling. Kriteria inklusi: (1) Dosen tetap
UNMUHA aktif. Kriteria eklusi: (1) Dosen tidak
tetap (2) dosen tetap yang sedang masa cuti dan
dalam tugas belajar. Jumlah dosen tetap yang aktif
Universitas Muhammadiyah  Aceh  seluruh
program studi yaitu 213 dosen. Namun yang
melakukan pengisian kuesioner melalui google
form sebanyak 155 orang.

d. Instrumen penelitian

Kuesioner dengan alat pengukuran yang berbeda
untuk setiap variable Pengambilan data
menggunakan kuesioner sesuai dengan variabel
penelitian.  Untuk  mengukur beban kerja
menggunakan kuesioner kuesioner NASA-TLX
yang terdiri dari 6 pernyataan dengan opsi
jawaban skala likert dari O sampai 100 (Hart &
Staveland, 1988). Untuk mengukur stress kerja,
kuesioner yang digunakan diadaptasi dari
kuesioner dalam penelitian (Adi et al., 2022).

e. Pengumpulan data

Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan
dengan cara pengisian kuisioner melalui google
form.
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f.  Analisis Data
Analisi data yang akan dilakukan adalah analisis
univariat dan bivariat. Analisis data menggunakan

STATA.

HASIL DAN PEMBAHASAN

uji regresi logistik. Analisis data ini akan . . .
J g 9 Hasil Analisis Univariat
dilakukan  dengan  menggunakan  program
Tabel 1 Distribusi Variabel Penelitian
No Nariabel e
1 Llrwvvnar
44,3 Tahun 87 S, 13
=345 Tahun Ox 23 .87
2 Jomis Koelamun
Laki-laks < 34 AN
. Poercmpuan 100 64,52
3 Fendidikan Terakhar
S53 25 16,1 5%
S2 1243 RO, O
51 - 1.29
iI>* -3 258
-3 Masa Koo
10 Toahun sO 32,26
10 Tahun 1OS &7, .74
= Craage
2 Jutn 125 SRO.6S
<=2 Nuatn 30 19 35S
) Jumilah SKS
12 SKS 7= SO.22
12 SKS 77 19 68
Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan sebanyak 105 orang (67,74%), sedangkan yang

responden dengan usia <44,3 tahun berjumlah 87
orang (56,13%), sedangkan yang berusia >44,3
tahun sebanyak 68 orang (43,87%). Mayoritas
responden berjenis kelamin perempuan sebanyak
100 orang (64,52%). Mayoritas responden
memiliki pendidikan terakhir S2 sebanyak 124
orang (80,0%).

Responden dengan masa kerja >10 tahun

Tabel 2. Distribusi Beban Kerja Repsonden

Neo Beban Kerja f »
| Sedang ™ 50.97

Tingel . 76 ,",'f_‘fi;

Total 158 1000

Berdasarkan Tabel 4.2 menujukkan responden
yang mengalami beban kerja sedang sebanyak 79
orang (50,97%) dan beban kerja sedang sebanyak
79 orang (50,97%).

Tabel 3. Distribusi Stress Kerja Responden

masa kerjanya <10 tahun sebanyak 50 orang
(32,26%). Mayoritas responden memiliki gaji >2
juta sebanyak 125 orang (80,65%), sementara
yang bergaji <2 juta sebanyak 30 orang (19,35%).
Responden dengan jumlah SKS <12 sebanyak 78
orang (50,22%), sedangkan yang jumlah SKS >12
sebanyak 77 orang (49,68%).

Berdasarkan Tabel 3 menujukkan responden yang
mengalami stress kerja tinggi sebanyak 90 orang
(58,06%) dan stres kerja rendah sebanyak 65
orang (41,94%).

Hasil Analisis Bivariat

Hasil analisis bivariat dilakukan dengan
menggunakan  uji  regresi  logistik  untuk
mengetahui  pengaruh  variabel independen
terhadap variabel dependen. Adapun hasil analisis
tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

No Stress Kerja f "% . . .
WET X 2194 Tabel 4. Analisis Faktor yang Mempengaruhi
2_| Tinggl _— | X 1 a8 Stress  Kerja  Dosen di  UniversitaSSs
Total | 158 100.0 N
Muhammadiyah Aceh
Stres Kerja Total ¥
No Variabel Rendah Tinggi X o OR (95%C1)
f Yo f Ve r Yo
1 Umur
~44.3 Tahun i3 37,93 54 62,07 87 100
=443 Tahun 32 | 4706 | 36 | 5294 | 68 | 100 | 0254 | 0,68 (0.36 — 1,30)
2 Jenis Kelamin
Laki-laki 31 56,36 24 43,64 55 100
Perempuan 34 | 3400 66 | 66,00 | 100 | 100 | 0008 | 2.501.27  4.92)
3 Pendidikan
S3 17 6800 | 8 | 3200 25 100
s2 59 (4758 | 65 | 5242 | 124 | 100 | 0,114 | 2,01 (0,84 — 4.80)
St 2 1000 © 0,00 2 100 | (empty)
0 3 255 2 lisonl 4 wWwo L o272 | 281024 4y 96y
R Masa Kenja
<10 Tahun 15 30,00 aAs 70,00 50 100
=10 Tahun S0 | 4762 | 55 | 5238 | 105 | 100 | 0,040 | 0.47 (0.23 - 0,96)
s G
=2 Juta S5 44,00 70 56,00 | 125 100
<2 Juta 10 | 33,33 | 20 | 66,67 | 30 100 | 0,290 1,57 (0,68 - 3.62)
6 Jumlah SKS
<12 SKS 39 | 5000 39 | 5000]| 78 | 100
~12 SKS 26 | 33,77 51 | 6623 | 77 | 100 | 0,042 | 1.96 (1,02 - 3.75)
7 Beban Kerja
Scdang 44 | 5570 | 35 | 4430 | 79 100
Tinggi 21 | 2763 55 | 7237 76 | 100 | 0,000 [ 3.29 (1,68 - 6,43)
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Berdasarkan  Tabel 4  menunjukkan
variabel umur tidak memiliki pengaruh signifikan
terhadap stress kerja dosen (p = 0,254; OR =
0,68; 95% CI: 0,36-1,30).

Selanjutnya  faktor  jenis  kelamin
berpengaruh signifikan terhadap stress kerja (p =
0,008; OR = 2,50; 95% ClI: 1,27-4,92). Dosen
perempuan memiliki risiko 2,5 kali lebih besar
mengalami stress kerja dibandingkan dosen laki-
laki.

Untuk variabel pendidikan menunjukkan
bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan
terhadap stress kerja (p<0,05). Responden yang
berpendidikan terakhir S2 yang mengalami stress
kerja tinggi sebanyak (52,42%), namun secara
statistik tidak ada pengaruh yang signifikan
terhadap stress kerja (OR = 2,01; 95% CI: 0,84—
4,80). Begitu juga dengan responden yang
berpendidikan D3, meskipun secara persentase
75% mengalami stress, hasil uji statistik
menunjukkan tidak ada pengaruh yang signifikan
terhadap stress kerja (OR = 3,81; 95% CI: 0,34—
41,96).

Faktor masa kerja berpengaruh signifikan
dengan stress kerja (p = 0,040; OR = 0,47; 95%
Cl: 0,23-0,96). Dosen dengan masa kerja >10
tahun justru memiliki risiko lebih rendah untuk
mengalami stress kerja dibandingkan yang masa
kerjanya <10 tahun.

Variabel gaji  menunjukkan tidak
berpengaruh secara signifikan dengan stress kerja
(p = 0,290; OR = 1,57; 95% ClI: 0,68-3,62). Baik
dosen dengan gaji <2 juta maupun >2 juta memiliki
kemungkinan yang sama dalam mengalami stress
kerja. Demikian juga dengan variabel jumlah SKS
yang diampu, meskipun dosen dengan jumlah
SKS >12 memiliki peluang hampir dua kali lipat
mengalami stress (OR = 1,96; 95% CI: 1,02-3,75),
tetapi secara statistik tidak ada pengaruh yang
signifikan (p = 0,142).

Faktor beban kerja  menunjukkan
pengaruh yang sangat signifikan terhadap stress
kerja (p = 0,000; OR = 3,29; 95% CI: 1,68-6,43).
Dosen dengan beban kerja tinggi memiliki risiko
sekitar 3,3 kali lebih besar mengalami stress kerja
dibandingkan dengan dosen yang beban kerjanya
sedang.

Hasil Analisis Multivariat

Analisis multivariat dilakukan untuk
mengetahui  faktor yang paling dominan
berpengaruh terhadap stress kerja. Uji statisik
yang digunakan yaitu uji regresi logistik
berganda. Variabel yang hasil uji bivariat
menunjukkan nilai p<0,25, maka variabel tersebut
dapat dilanjutkan dengan model multivariat.
Adapun variabel yang memenuhi syarat untuk di
analisis multivariat yaitu faktor karakteristik (jenis
kelamin dan pendidikan), serta faktor kondisi
kerja (masa kerja, jumlah SKS, dan beban kerja).
Adapun hasil analisis dapat dilihat pada tabel 5.
Tabel 5. Faktor Paling Dominan Yang

Berhubungan Dengan Stress Kerja Dosen di
Universitas Muhammadiyah Aceh

Mot | Mode! 2 Vel |
» Vartabet
OROENCT  poalee  OROESNCD  poalee  ORMSC1 pasm
Jevs hrignw Prvvrer 1L - 408 (i34 A 0% - 140 "
1 Fobdia 8 LW Al M-l
) Anddhm § | emgty | fewgty )
4 Ponddim 1) AL RN Y AT AN
3 Mass harks 20 e LMY e O MATY TN
4 It SKS 21 A A8T G LAt 1004
! [hws Keris T LM 920 OB LAT(INI«R29)  0am
K \quary L A 8148

Bedasarkan Tabel 5 menunjukkan pada
model 1 (faktor karakteristik dosen), hasil analisis
menunjukkan faktor yang dominan berpengaruh
terhadap stress Kkerja yaitu jenis kelamin
perempuan (OR = 2,17; 95%CI = 1,08 — 4,35; p-
value = 0,023). Dosen perempuan memiliki risiko
2,17 kali lebih besar mengalami stress kerja tinggi
dibandingkan laki-laki, ketika variabel lain
konstan.

Pada Model 2 (faktor kondisi pekerjaan),
hasil analisis menunjukkan bahwa faktor yang
paling dominan berpengaruh terhadap stress kerja
yaitu beban kerja (OR = 4,42; 95%CI = 2,11 —
9,24; p-value =

0,000). Responden dengan beban kerja
tinggi berisiko 4,42 kali lebih besar terhadap stress
kerja dibandingkan dengan beban kerja sedang,
ketika variabel lain konstan.

Pada Model 3 (gabungan faktor
karakteristik dan kondisi pekerjaan), hasil analisis
juga menunjukkan faktor yang paling dominan
berpengaruh terhadap stress kerja yaitu beban
kerja (OR = 3,87; 95%CI = 1,81 — 8,25; p-value =
0,000). Responden dengan beban kerja tinggi
berisiko 3,87 kali lebih besar terhadap stress kerja
dibandingkan dengan beban kerja sedang, ketika
variabel lain kosntan

Pembahasan

1. Faktor Karakteristik Terhadap Stress Kerja
Hasil penelitian menunjukkan dari  faktor
karakteristik dosen yang terdiri dari usia, jenis
kelamin, dan pendidikan, hanya jenis kelamin
yang berpengaruh secara signifikan terhadap stres
kerja pada dosen di Universitas Muhammadiyah
Aceh. Dosen yang berjenis kelamin perempuan
memiliki risiko 2,5 kali lebih tinggi mengalami
stres kerja dibandingkan dosen laki-laki (p =
0,008; OR = 2,50; 95% CI: 1,27-4,92). Hasil
analisis

multivariat juga menunjukkan bahwa jenis
kelamin perempuan tetap menjadi faktor dominan
yang berhubungan dengan stres kerja (OR = 2,17;
95% CI: 1,08-4,35; p = 0,023). Sementara itu,
variabel usia dan pendidikan tidak menunjukkan
pengaruh yang signifikan terhadap stres kerja.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan pada perawat di Ruang Rawat Inap
RSUD Kwaingga Kabupaten Keerom yang
menunjukkan ada pengaruh jenis kelamin dengan
stres Kkerja. Stress kerja berat lebih tinggi terjadi
pada perempuan dibandingkan laki-laki. Hasil
penelitian tersebut juga menunjukkan tidak ada
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pengaruh usia terhadap stress kerja (Awalia et al.,
2021). Hal yang sama juga diperoleh dari hasil
penelitian yang dilakukan pada dosen di
Universitas  Diponegoro  Semarang  yang
menunjukkan bahwa tidak ada hubungan umur
dengan tingkat stress kerja begitu juga dengan
variabel jenis kelamin (Fiddaraini et al., 2016).
Perempuan cenderung memiliki tingkat stres kerja
lebih tinggi akibat adanya tuntutan sosial, budaya,
dan peran domestik yang seringkali berjalan
bersamaan dengan tanggung jawab profesional
(Idris & Suhaeb, 2025). Faktor individu termasuk
perbedaan gender, usia, dan pendidikan dapat
memengaruhi persepsi serta respons seseorang
terhadap stres. Perempuan sering digambarkan
memiliki tingkat sensitivitas emosional lebih
tinggi dibandingkan laki-laki sehingga lebih
rentan terhadap tekanan pekerjaan (lvancevich et
al.,, 1990). Selain itu, perempuan juga sering
memiliki peran ganda seperti harus bertanggung
jawab yang tinggi terhadap peran dirumah, baik
dalam pekerjaan rumah (menyapu, mencuci, dan
memasak) maupun sebagai ibu bagi anak-
anaknya. Hal ini menyebabkan perempuan lebih
berisiko mengalami stres kerja.

Selain itu, hasil penelitian menunjukkan tidak ada
pengaruh usia dan tingkat pendidikan terhadap
stress kerja. Hal ini dikarenakan dosen berbagai
kategori usia dan pendidikan relatif menghadapi
tekanan kerja yang sama seperiti beban kerja
tridharma perguruan tinggi, target penelitian dan
pengabmas, serta publikasi. Meskipun pendidikan
S2 dan S3 memiliki tuntutan lebih tinggi,
kemampuan adaptasi dan pengalaman kerja yang
dimiliki kemungkinan menjadi faktor protektif
yang menyeimbangkan risiko stres kerja. Menurut
Schoger (2025), pengalaman kerja dapat menjadi
faktor penyangga (buffer) terhadap stres meskipun
tingkat pendidikan tinggi membawa beban
tanggung jawab lebih besar.

2. Faktor Kondisi Kerja Terhadap Stress
Kerja

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari
faktor kondisi kerja yang terdiri dari variabel masa
kerja, gaji, jumlah SKS, dan beban kerja diperoleh
bahwa terdapat tiga variabel yang memiliki
keterkaitan dengan stres kerja, yaitu masa kerja,
jumlah SKS dan beban kerja. Dosen dengan masa
kerja >10 tahun memiliki risiko lebih rendah
mengalami stres kerja dibandingkan dengan dosen
yang masa kerjanya <10 tahun. Dosen dengan
jumlah sks yang lebih >12 sks juga berisiko
mengalami stress kerja dibandingkan dengan
dosen yang memiliki jumlah sks

<12 sks. Sementara itu, beban kerja terbukti
menjadi faktor paling dominan yang berpengaruh
terhadap stres kerja (p = 0,000; OR = 4,42; 95%
Cl: 2,11-9,24), di mana

dosen dengan beban kerja tinggi berisiko 4,42 kali
lebih besar mengalami stres kerja dibandingkan
dengan dosen dengan beban kerja sedang.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian Pertiwi et
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al. (2017) yang menunjukkan terdapat hubungan
antara beban kerja mental dengan stres kerja.
Semakin besar beban kerja yang diterima maka
semakin besar pula mengalami stres Kerja.
Begitu juga dengan penelitian Akbar et al.,
(2024) yang menunjukkan ada hubungan masa
kerja dengan stress kerja pada kawrayawan
PDAM. Berbeda halnya dengan penelitian Kartika
etal.,

(2025) yang menunjukkan tidak ada hubungan
masa kerja dengan stress kerja dosen wanita di
Surabaya. Begitu juga dengan penelitian Anggini
et al. (2023) yang menunjukkan tidak ada
hubungan jumlah sks dengan stress kerja pada
dosen tetap di Stikes Harapan lbu Jambi.

Beban kerja berlebih (work overload) baik secara
kuantitatif maupun kualitatif merupakan salah
satu stressor utama dalam lingkungan kerja (Rathi
& Kumar, 2022). Pada profesi dosen, beban kerja
tinggi tidak hanya mencakup kewajiban mengajar
dengan jumlah SKS yang banyak, tetapi juga
tuntutan penelitian dan pengabdian masyarakat,
serta publikasi ilmiah.

Perbedaan temuan mengenai pengaruh masa kerja
dan jumlah SKS menunjukkan bahwa stres kerja
adalah fenomena multidimensional yang tidak
hanya dipengaruhi oleh variabel objektif kondisi
kerja, tetapi juga oleh faktor-faktor psikososial lain
seperti dukungan sosial, sistem manajemen
perguruan tinggi, serta kemampuan individu
dalam mengelola stres dan beban kerja
(Musyaddat, 2017).

Menurut teori ketidakseimbangan tuntutan dan
sumber daya (Demand-Control Model) yang
dikemukakan oleh Karasek, stres kerja terjadi
ketika tuntutan pekerjaan yang tinggi tidak
diimbangi dengan kontrol atau kapasitas individu
untuk mengatasi tuntutan tersebut. Beban kerja
yang tinggi sebagai salah satu tuntutan utama
menyebabkan ketidakseimbangan ini sehingga
memicu stres (Kain & Jex, 2010). Pada profesi
dosen, beban kerja tidak hanya berupa jumlah
SKS mengajar, tetapi juga meliputi tuntutan
penelitian, pengabdian masyarakat, dan tugas
administratif yang kompleks, yang secara
kumulatif meningkatkan tekanan psikologis.

Selain itu, teori General Adaptation Syndrome
(GAS) dari Selye menjelaskan bahwa tubuh dan
pikiran manusia mengalami tahap alarm,
resistensi, dan kelelahan ketika menerima stresor
kronis (Cunanan et al., 2018). Beban kerja tinggi
yang terus-menerus menyebabkan kegagalan
dalam tahap resistensi sehingga muncul stres
kronis yang berdampak buruk pada kesehatan dan
kinerja dosen.

Beban kerja menjadi faktor paling dominan
karena merupakan sumber stres yang langsung
berhubungan dengan keseharian dan beban mental
dosen. Sejalan dengan penelitian Sofiana et al.,
(2020) yang menunjukkan beban kerja tinggi
memiliki korelasi signifikan dengan stres kerja di
kalangan dosen, di mana ketidakseimbangan
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beban kerja dan kapasitas pengelolaan individu
memperbesar risiko stress. Optimalisasi faktor-
faktor positif seperti dukungan sosial, kegelisahan
kerja, dan keseimbangan kehidupan kerja dapat
secara efektif menurunkan stres kerja dosen
(Khasanah et al., 2024).

SIMPULAN

1. Faktor karakteristik dosen yang berpengaruh
terhadap tingkat stress kerja dosen di
universitas Muhammadiyah Aceh adalah jenis
kelamin (p- value = 0,008; OR = 2,50; 95%
Cl: 1,27-4,92)

2. Faktor kondisi pekerjaan yang berpngaruh
terhadap tingkat stress kerja dosen di
universitas Muhammadiyah Aceh adalah masa
kerja (p-value = 0,040; OR = 0,47; 95% CI:
0,23-0,96), jumlah SKS (p-value
=0,012;0R=2,28; 95% CI: 1,20-4,31), dan
beban kerja (p-value = 0,000; OR = 3,29;
95% Cl:1,68-6,43).

3. Faktor karakteristik dosen yang paling dominan

berpengaruh terhadap tingkat stress kerja dosen
di universitas Muhammadiyah Aceh adalah
jenis kelamin perempuan (OR = 2,17; 95%CI =
1,08 — 4,35; p-value = 0,023).

4. Faktor kondisi kerja yang paling dominan
berpengaruh terhadap tingkat stress kerja dosen
di universitas Muhammadiyah Aceh adalah
beban kerja (OR = 4,42; 95%CIl = 2,11 -
9,24;p-value = 0,000)

5. Faktor yang paling dominan berpengaruh
terhadap tingkat stress Kkerja dosen di
universitas Muhammadiyah Aceh adalah beban
kerja (OR = 3,87; 95%CI = 1,81 — 8,25; p-
value= 0,000).

SARAN

a. Kepada Responden

Diharapkan kepada responden untuk secara aktif
mengelola beban kerja dan mengembangkan
strategi coping agar dapat mengurangi tingkat
stres, khususnya bagi dosen perempuan yang
memiliki risiko lebih tinggi. Beberapa langkah
yang dapat dilakukan seperti memanajemen waktu
efektif, delegasi tugas, serta  menjaga
keseimbangan hidup dengan menerapkan pola
hidup sehat dengan cukup istirahat, olahraga, dan
waktu  untuk  aktivitas  non-kerja  yang
menyenangkan agar mental tetap terjaga.

b. Kepada Universitas

Diharapkan kepada pihak universitas perlu adanya
kebijakan dan program yang mendukung
pengelolaan  beban  kerja  dosen,  seperti
penjadwalan tugas yang lebih seimbang, pelatihan
manajemen stres, serta peningkatan dukungan
sosial dan fasilitas konseling agar lingkungan
kerja menjadi lebih kondusif.

c. Kepada Peneliti Selanjutnya

Diharapakan kepada peneliti selanjutnya untuk
memperdalam penelitian dengan
mempertimbangkan variabel lain yang dapat

memengaruhi  stres kerja, misalnya faktor
psikologis, dukungan keluarga, dan lingkungan
sosial, serta menggunakan desain penelitian
longitudinal untuk memperoleh pemahaman yang
lebih komprehensif mengenai dinamika stres kerja
dosen.
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